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 ABSTRAK 
Di Indonesia, anak-anak rentan terhadap penyakit seperti ISPA, diare, 
cacingan, dan infeksi saluran pernapasan lainnya karena kebersihan 
tangan yang buruk. Anak-anak perlu dilatih dan diterapkan perilaku 
hidup sehat yaitu mengajarkan mereka untuk mencuci tangan (HAND 
HYGIENE) dengan sabun dan air mengalir. Faktor yang membentuk 
perilaku manusia adalah pengetahuan,dengan pendidikan kesehatan 
tentang Hand Hygiene akan meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang kebersihan tangan. Tujuan: untuk mengetahui Pengaruh 
Pendidikan kesehatan hand hygiene terhadap tingkat pengetahuan 
siswa kelas V SDN Tirtalaya Kabupaten Tasikmalaya. Metode: 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif quasi eksperiment one 
group pre test post test. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa V 
SDN Tirtalaya Kabupaten Tasikmalaya. Pengambilan sampel dengan 
total sampling sebanyak 18 responden. Hasil: didapatkan hasil pada 
Analisa univariat yaitu ada peningkatan rata-rata skor (1.11) setelah 
diberikan Pendidikan kesehatan Hand Hygiene. Hasil uji paired sampe t 
test, ada perbedaan skor yang bermakna pada pengetahuan 
(p=0.000) pre test dan post test tentang Hand Hygiene pada siswa 
kelas V menggunakan pendidikan kesehatan. Kesimpulan: Ada 
Pengaruh pendidikan kesehatan hand hygiene terhadap tingkat 
pengetahuan hand hygiene sesduah diberikan Pendidikan. Saran: 
Diharapkan sekolah dapat bekerja sama dengan Puskesmas agar 
dapat melakukan Pendidikan Kesehatan terkait PHBS. 
 
 
Kata Kunci: Anak Sekolah Dasar ; Cuci Tangan ; Pengetahuan;    
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PENDAHULUAN  

Anak usia sekolah merupakan salah satu 
kelompok yang rentan terhadap penyakit 
diare yang disebabkan oleh perilaku yang 
tidak sehat seperti kebiasaan anak anak 
tidak mencuci tangan sebelum 
mengkonsumsi makanan. Dimana tangan 
merupakan salah bagian tubuh yang paling 
mudah tercemar kotoran. Jika masalah ini 
tidak diatasi maka akan meningkatkan 
resiko penyakit diare. Selain itu perilaku 
mencuci tangan menggunakan sabun yang 
kurang baik masih tinggi ditemukan pada 
anak usia sekolah, maka dalam hal tersebut 
dibutuhkannya peningkatan pengetahuan 
dan kesadaran anak anak sekolah serta 
pentingnya mencuci tangan dengan 
menggunakan sabun sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari hari 
(Hashi et al, 2017). 

Data profil kesehatan Indonesia tahun 
2018 menunjukkan bahwa prevalensi diare 
di Indonesia adalah 75,88 persen dan 
prevalensi diare pada kelompok anak usia 
5-14 tahun di Indonesia sebesar 7%, dan 
provinsi Jawa Barat prevalensi diare sebesar 
46,35%, dan diikuti oleh provinsi yang 
lainnya yaitu Nusa Tenggara Barat sebesar 
75,88 persen, DKI Jakarta sebesar 68,54 
persen, dan Kalimantan Utara sebesar 55,00 
persen.Berdasarkan data profil Dinas 
Kesehatan Kabupaten Tasikmalaya (2023), 
ada 944 kasus diare di wilayah Pusekesmas 
Pagerageung. Selain itu, berdasarkan hasil 
studi pendahuluan di UPTD Puskesmas 
Pagerageung, pada tanggal 15 maret 2024 
didapatkan data bulan Januari sampai 
Desember 2023 angka kejadian diare 
tertinggi terdapat di Desa Tanjungkerta ada 
126 kasus, Desa Guranteng 103 kasus, Desa 
Cipacing 76 kasus, Desa Sukamaju 100 
kasus,Desa Nangewer 95 kasus. 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
menyatakan bahwa anak- anak di Indonesia 
sangat rentan terhadap infeksi saluran 
pernapasan seperti ISPA, diare, dan 
cacingan (Kemenkes RI, 2019). Mencuci 
tangan dapat menurunkan resiko terinfeksi 

penyakit hampir 50%, namun masih banyak 
yang tidak peduli pentingnya cuci tangan 
dilakukan . Padahal kedua tangan anak 
menjadi jalur utama masuknya kuman 
penyakit ke dalam tubuh anak (Prihastuti, 
2019). Menurut World Health Organization 
WHO 2017 cuci tangan pakai sabun dapat 
menurunkan risiko diare dan infeksi hingga 
40%. saluran pernapasan hingga 20%. 
Organisasi ini berusaha meningkatkan 
kesadaran tentang cuci tangan dengan 
mengadakan 15 Oktober adalah Hari Cuci 
Tangan Pakai Sabun (HCTPS) untuk 
mendukung budaya cuci tangan pakai sabun 
(CTPS) di seluruh dunia (Siska F, 2019). 

Pada tahun 2018, Kementerian 
Kesehatan menyatakan bahwa cuci tangan 
pakai sabun ini dilakukan untuk mengurangi 
angka kematian anak, terutama anak-anak. 
Jika dilakukan dengan benar, cuci tangan 
pakai sabun adalah metode yang paling 
mudah dan efektif untuk mencegah 
penyebaran penyakit seperti ISPA, kolera, 
cacingan, influenza, dan hepatitis. 

Data riset kesehatan pada tahun (2018) 
diperoleh bahwa anak usia sekolah 
memperoleh capaian terendah untuk cuci 
tangan yaitu sebesar 43%, hal yang 
mengindikasikan bahwa perilaku cuci tangan 
pakai sabun yang merupaka suatu upaya 
yang mudah, sederhana,murah, dan 
berdampak besar bagi pencegahan 
penyakit- penyakit menular belum menjadi 
kebiasaan pada anak usia sekolah padahal 
anak diusia tersebut rentan terhadap 
penyakit (Puspita Reni et al , 2018). Perilaku 
cuci tangan yang tidak benar juga masih 
banyak ditemukan pada anak, sehingga 
dibutuhkan peningkatan kesadaran dan 
pengetahuan anak akan pentingnya cuci 
tangan pakai sabun, perilaku tersebut 
tentunya berpengaruh dan dapat 
memberikan kontribusi dalam terjadinya 
penyakit (Mamta et al,2018). 

Salah Satu faktor yang mempengaruhi 
rendah nya kesadaran mencuci tangan pada 
anak yaitu pengetahuan. Pengetahuan akan 
hidup sehat terutama dalam mencuci 
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tangan dengan benar sangat penting, 
karena dengan adanya pengetahuan akan 
menumbuhkan kesadaran dan kemauan 
anak untuk hidup sehat. Jika pengetahuan 
anak rendah, maka sikap dan perilaku 
hidup sehat anak juga akan rendah 
sehingga akan berpengaruh terhadap 
kesehatannya (Wijayanto, 2014). 
Dalam hadits dari Aisyah radhiallahu’anha, 
beliau berkata: 

َِ هاَرسىلَ َكانَ  هىَ َ،َينامَ َأنَأراد ََإذاَوسلهنَ َعل يهَ َا للهَصلهىَللَّ  ،َجنةَ َو 

َأوَيأكلَ َهنَثَ،َيد يهَ َغسلَ َ:َقالتَ.َيشربَ َأوَ،َيأكْلَ َأنَأراد ََوإذاَ.َهضأ ََت ى
 يشربَ 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam jika 
beliau ingin tidur dalam keadaan junub, 
beliau berwudhu dahulu. Dan ketika beliau 
ingin makan atau minum beliau mencuci 
kedua tangannya, baru setelah itu beliau 
makan atau minum” (HR. Abu Daud no.222, 
An Nasa’i no.257, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih An Nasa’i). 

Ketika setelah makan, dari Abu 
Hurairah radhiallahu’anha, ia berkata: 

 وصلهىَيديهَ َوغسلَفمضمضَ َشاة ََكتفَ َأكل

“Nabi shallallahu’alaihi wa sallam 
memakan daging bahu kambing, kemudian 
beliau berkumur-kumur, mencuci kedua 
tangannya, baru setelah itu shalat” (HR. 
Ibnu Majah no. 405, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih Ibnu Majah). Ketika tangan 
kotor, dari Abdullah bin Mas’ud 
radhiallahu’anhu, Nabi shallallahu’alaihi wa 
sallam bersabda: 

َههإَ َ َِ يلَ َهاللَّ م  ةَ َج  مالَ َي ح   الج 

“Sesungguhnya Allah itu indah dan 
mencintai keindahan” (HR. Muslim no.91). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada 
tanggal 8 maret 2024, di dapatkan data dari 
daftar absen siswa kelas I sampai kelas VI 
SDN Tirtalaya, yang paling banyak siswa 
tidak hadir karena sakit yaitu kelas V, 
dengan keterangan sakit pada bulan 
September 2023 sebanyak 12 siswa 3 
diantaranya menderita diare menurut 
laporab orang tua kepada guru kelas V, 
pada bulan Agustus 16 siswa 4 diantaranya 
menderita diare,   pada   bulan  
November  menjadi keterangan sakit 
terbanyak yaitu 28 siswa 4 siswa menderita 

diare. 

Dilakukan wawancara kepada kepala 
sekolah dan guru SDN Tirtalaya Kabupaten 
Tasikmalaya didapatkan semua siswa siswi 
sekolah dasar tidak memperhatikan 
kebersihan tangan dalam kebiasaan sehari 
hari misalnya sebelum makan, sesudah 
bermain atau berolahraga dan setelah buang 
air kecil. Padahal di sekolah tersebut 
terdapat fasilitas alat cuci tangan seperti 
wastafel di setiap depan kelas tapi tidak 
digunakan secara maksimal karna belum 
tahu akan penting nya mencuci tangan. 
Menurut kepala sekolah belum pernah di 
berikan pendidikan kesehatan atau 
penyuluhan kebersihan tangan oleh pihak 
puskesmas, guru, atau pihak lainnya. 

Peneliti melakukan wawancara juga ke 
10 siswa kelas V yang terdiri dari 6 orang 
perempuan dan 4 orang laki laki. Mereka 
belum mengetahui cara mencuci tangan 
yang baik dan benar, siswa juga belum 
mengetahui banyak akibat jika tidak 
melakukan cuci tangan, manfaat dan waktu 
yang tepat untuk cuci tangan 
 

 
METODE 

Penelitian ini adalah jenis kuantitatif dengan 
desain Quasi Eksperimen dan menggunakan 
pendekatan satu grup pre-test dan post-test, 
dimana tipe penelitian ini mengungkapkan 
suatu hubungan sebab akibat dengan cara 
melibatkan suatu kelompok objek. Kelompok 
subjek observasi sebelum dilakukan 
intervensi,selanjunya observasi lagi setelah 
intervensi (Nursalam 2016) 

Subjek Pre- 
test 

Perlakua 
n 

Post- 
test 

K O 
Wakt 
u 1 

1 
Waktu 2 

O1 
Wakt 
u 3 

Keterangan : 
K : Subjek (siswa-siswi anak sekolah 
dasar kelas V di SDN Tirtalaya Kabupaten 
Tasikmalaya). 



263 
 

O : Pengukuran tingkat pengetahuan 
hand hygiene sebelum diberikan Pendidikan 
kesehatan (pre-test). 
l : Perlakuan Pendidikan kesehatan 

hand hygiene. 

Ol : Pengukuran tingkat pengetahuan 

hand hygiene sudah diberikan Pendidikan 

kesehatan (post-test). 

 
HASIL 

Analisa Univariat dalam penelitian ini, 
digunakan untuk melihat gambaran 
distribusi frekuensi dari variabel independen 
dan dependen. Variabel independent dalam 
penelitian ini adalah pendidikan kesehatan, 
Analisa univariat pada variabel independent 
akan menyajikan data distribusi frekuensi 
dari pengetahuan sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan pada siswa 
kelas V di SDN Tirtalaya. Dan variabel 
dependent pada penelitian ini adalah 
pengaruh terhadap pengetahuan, Analisa 
univariat pada variabel dependent akan 
menyajikan data distribusi frekuensi dari 
pengaruh pengetahuan sebelum dan 
sesudah diberikan pendidikan kesehatan 
pada siswa kelas V di SDN Tirtalaya. Berikut 
hasil Analisa data yang disajikan dalam 
bentuk tabel. 

Tingkat Pengetahuan Sebelum diberikan 
Pendidikan Kesehatan Pada Siswa Kelas V Di 

 SDN Tirtalaya  
 

 Variable  N  Tertinggi  Terendah  Mean  

 Baik  5  19  11  14.06  

  Cukup  13     

Berdasarkan hasil analisis menunjukan 
bahwa siswa SD kelas V sebanyak 18 orang 
sebelum diberikan pendidikan kesehatan 
mencuci tangan mendapatkan skor rata-
rata pengetahuan sebesar (14.06%), 
dengan nilai tertinggi 19 dan nilai terendah 
11. 

 
Tingkat Pengetahuan Sesudah diberikan 

Pendidikan Kesehatan Pada Siswa Kelas V Di 
SDN Tirtalaya 

 

 Variabel  N  Tertinggi  Terendah  Mean  

 Baik  14  30  14  25.06  
 Cukup  4     

Berdasarkan hasil analisis menunjukan 
bahwa siswa SD kelas V sebanyak 18 orang 
sesudah diberikan pendidikan kesehatan 
mendapatkan skor rata-rata pengetahuan 
sebesar (25.06%), dengan nilai tertinggi 30 
dan nilai terendah 14. Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa ada peingkatan antara 
penegtahuan sebelum dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan. 

Analisa bivariat pada penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara variabel independen dan 
dependen. Variabel independen adalah 
pendidikan kesehatan dan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah 
pengaruh terhadap pengetahuan. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukan 
bahwa uji Paired Samples Test didapatkan 
meningkatnya rata rata skor pengetahuan 
responden tentang Hand Hygiene sebanyak 
-11.000, standar deviasi 5.901. 

Uji ini menunjukan adanya peningkatan 
skor pengetahuan pre-test dan post-test 
responden kelas V sesudah diberikan 
pendidikan kesehatan didapat nilai P Value 
0.000 < 0.05 maka hipotesis 𝐻0 ditolak.Maka 
dapat disimpulkan bahwa pemberian 
pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap 
Tingkat Pengetahuan Tentang Hand Hygiene 
Pada Siswa Kelas V SDN Tirtalaya Kabupaten 
Tasikmalaya. 

 
 
PEMBAHASAN 

1. Pengetauan tentang Hand Hygiene pada 
siswa SD Tirtalaya kelas V sebelum 
dilakukan Pendidikan Kesehatan Hand 
Hygiene ( pre- test ) 
Hasil penelitian pengetahuan siswa 

tentang Hand Hygiene sebelum dilakukan 
pendidikan kesehetan Hand Hygiene memiliki 
nilai rata- rata 14.06 dengan standar deviasi 
2.388. Dengan nilai tertinggi 19 dan nilai 
terendah 11.  

Sesuai dengan penelitian Kholishah (2017) 
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sebelum diberikan intervensi pendidikan 
kesehatan dengan media video sebagian 
besar responden tingkat pengetahuannya 
kurang baik. Menurut Benjamin S. Bloom 
(1956) dalam Budiman dan Agus Riyanto 
(2013), tahapan pengetahuan terdiri dari 
tahu, memahami, aplikasi, analisis, sistesis, 
dan evaluasi. Asumsi peneliti berpendapat 
bahwa kurangnya kemampuan anak dalam 
mencuci tangan dengan benar dapat 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan, 
pemahaman anak tentang pentingnya cuci 
tangan dan bagimana cara cuci tangan yang 
benar, belum ada penyuluhan secara 
langsung dari guru, petugas kesehatan 
sehingga anak belum terbiasa melakukan cuci 
tangan dengan benar. 

 

2. Pengetahuan tentang Hand Hygiene pada 
siswa Sd Tirtalaya kelas V setelah 
dilakukan Pendidikan Kesehatan Hand 
Hygiene (post- test) 

Hasil penelitian pengetahuan siswa 
tentang Hand Hygiene setelah dilakukan 
pendidikan kesehatan Hand Hygiene 
memiliki nilai rata-rata 
25.06 dengan standar deviasi 6.140. Dengan 
nilai tertinggi 30 dan nilai terendah 14. 

Pengetahuan siswa tentang kebersihan 
tangan meningkat dalam penelitian ini 
karena pendidikan kesehatan tentang 
kebersihan tangan yang diberikan oleh 
peneliti. Dengan demikian, pengetahuan 
siswa tentang kebersihan tangan meningkat 
dari sebelumnya. Selain  itu,  faktor  
yang  mempengaruhi pengetahuan adalah 
usia; umur mempengaruhi pemahaman dan 
pemikiran. pemikiran seseorang semakin 
berkembang seiring bertambahnya usia, 
sehingga pengetahuan lebih mudah 
diterima. Menurut pendekatan Piaget 
(Marinda, L. 2020), responden berada di 
tahap operasi formal. Pada tahap ini, anak-
anak dikenal dengan masa remaja, memiliki 
kemampuan berpikir abstrak dan logis, dan 
memiliki kemampuan untuk memecahkan 
masalah secara lisan atau teoritis untuk 
mencapai solusi masalah (Marinda, L. 2020). 

 

3. Pengaruh Pengetahuan Sebelum Dan 
Sesudah Di Berikan Pendidikan Kesehatan 
Hand Hygiene Pada Siswa Kelas V SD 
Tiirtalaya 

Berdasarkan hasil penelitian ini ada 
peningkatan sebelum dan sesudah 
pemberian Pendidikan Kesehatan, dengan 
adanya Pendidikan Kesehatan dapat 
meningkatkan pengetahuan, maka dapat 
disimpulkan bahwa pemberian pendidikan 
kesehatan berpengaruh terhadap Tingkat 
Pengetahuan Tentang Hand Hygiene Pada 
Siswa Kelas V SDN Tirtalaya Kabupaten 
TasikmalayaHasil penelitian Fera Siska 
(2019), yang dilakukan dengan uji statistic 
paired sample test dengan nilai p 0.000 (<α 
= 0.05), menunjukkan bahwa Ha diterima 
dan Ho ditolak, menunjukkan bahwa ada 
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan tentang kebersihan tangan 
anak sekolah dasar di kelas IV dan V sekolah 
negeri 169 Palembang pada tahun 2019.Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Muh. 
Fajaruddin Natsir pada tahun 2018 
menghasilkan nilai p 0.000 (<α = 0.05), yang 
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak, menunjukkan bahwa penyuluhan 
Ctps berdampak pada peningkatan 
pengetahuan siswa Sdn 169 Bonto Parang, 
Kabupaten Jeneponto.Hal ini sesuai dengan 
Susanti Niman (2017), yang menyatakan 
bahwa pendidikan kesehatan dapat 
didefinisikan sebagai proses mengubah 
sikap, kebiasaan, dan pengetahuan 
masyarakat untuk mencapai tujuan yang 
berkaitan dengan kesehatan. Karena 
pendidikan kesehatan adalah proses 
perkembangan, orang dapat menerima atau 
menolak bantuan perawat. 
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